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ABSTRAK

Baret Rante. 2026. Hubungan Metakognisi dengan Resiliensi Akademik Mahasiswa
yang sedang Menyusun SKkripsi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penyusunan skripsi menuntut mahasiswa menghadapi berbagai tekanan akademik
yang memerlukan kemampuan resiliensi agar mampu bertahan dan menyelesaikan tugas
secara efektif. Salah satu faktor internal yang diduga berperan dalam resiliensi akademik
adalah metakognisi, yaitu kemampuan mengelola dan mengontrol proses berpikir selama
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara metakognisi dan
resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 1.008 mahasiswa, dengan sampel sebanyak
286 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa skala metakognisi dan skala resiliensi akademik.
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji korelasi Product Moment Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metakognisi dan resiliensi akademik
mahasiswa berada pada kategori tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara metakognisi dan resiliensi akademik dengan nilai r = 0,433
dan p = 0,000 (p < 0,05), yang berada pada kategori sedang.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
metakognisi dan resiliensi akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
Semakin baik metakognisi mahasiswa, semakin tinggi pula resiliensi akademik yang
dimiliki. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam bidang Bimbingan dan Konseling,
khususnya sebagai dasar bagi konselor atau lembaga unit pelayanan bimbingan dan
konseling dalam merancang layanan bimbingan dan konseling yang berfokus pada
pengembangan keterampilan metakognitif guna meningkatkan resiliensi akademik

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.

Kata kunci: metakognisi, resiliensi akademik, mahasiswa, skripsi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Skripsi adalah syarat terakhir yang harus dihadapi mahasiswa untuk
mencapai gelar sarjana (Ichwana, Saleh, & Marsa 2022). Skripsi merupakan
salah satu bukti kemampuan akademik mahasiswa, skripsi merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (Sari & Haryati, 2023). Fase
penyusunan skripsi, membuat mahasiswa mengalami masalah dan kesulitan
(Annisah & Nurfarhanah, 2024). Setiap mahasiswa memiliki masalah dan
kesulitan yang berbeda-beda, berkaitan dengan tuntutan dan tekanan yang
dihadapi di perguruan tinggi (Sari & Indrawati, 2016). Sehingga mahasiswa
harus mampu menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam pengerjaan
skripsi agar dapat lulus dari perguruan tinggi.

Martin (2013), menyatakan bahwa setiap mahasiswa mengalami hal
yang sulit dihadapi seperti mendapat tekanan, tantangan, atau mendapatkan
hasil ujian yang buruk. Tekanan, tantangan, dan hasil ujian yang buruk ini akan
menjadikan banyaknya kasus-kasus dari kalangan mahasiswa seperti stres,
depresi, ataupun paling buruknya itu adalah bunuh diri.

Fadillah (2013), dalam penelitiannya menyatakan bahwa stres yang
dialami mahasiswa yang mengerjakan skripsi termasuk ke dalam kategori
tinggi. Artinya, tingginya tingkat stress dalam proses pengerjaan skripsi,
mahasiswa merasakan kesulitan-kesulitan seperti kurangnya motivasi dalam

menyelesaikan skripsi, kesulitan dalam bimbingan skripsi serta rasa tidak



percaya diri dalam menyelesaikan skripsi, kemudian menentukan variabel yang
cocok untuk fenomena tersebut, merasa tidak dapat atau belum maksimal
dalam mencari referensi jurnal maupun buku yang ingin digunakan, kurangnya
pengetahuan mengenai variabel dan fenomena yang terjadi yang mana
membuat mahasiswa lambat dalam menentukan judul skripsi serta
memperlambat proses mengerjakan skripsi yang seharusnya dapat selesai
dalam satu semester.

Karena adanya permasalahan dan tuntutan yang dihadapi oleh
mahasiswa, maka mahasiswa yang sedang menyusun skripsi hendaknya perlu
memiliki kemampuan untuk bertahan ketika berada dalam keadaan yang penuh
tekanan dan tantangan. Kemampuan ini dikenal sebagai ketahanan psikologis
atau resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat beradaptasi
dan pulih dari situasi sulit atau faktor risiko yang datang dalam hidup individu
tersebut (Lubis 2024). Resiliensi merupakan suatu usaha beradaptasi dengan
baik terhadap keadaan yang menekan, sehingga mampu pulih dan berfungsi
optimal serta mampu melalui kesulitan (Missasi & Izzati, 2019; Reivich &
Shatte, 2002).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 10 mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi di FIP dan FT UNP pada tanggal 20 dan 28 Juli 2025
serta 18 September 2025 terdapat kendala dalam mengerjakan skripsi seperti,
bimbingan terlalu lama, kurangnya motivasi, kehilangan kepercayaan diri,
sulitnya menemui dosen karena jadwal dosen yang padat, serta seringnya

pergantian topik skripsi. Kendala-kendala tersebut membuat mahasiswa



mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan skripsi dan akhirnya lulus
tidak tepat waktu. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya resiliensi
akademik khususnya dalam pengerjaan skripsi terutama pada mahasiswa akhir
(Rahman & Phillips, 2020). Dalam menyelesaikan skripsi tersebut, mahasiswa
akhir yang sedang menyusun skripsi seharusnya dapat terus bangkit dari
permasalahan tersebut, sehingga dibutuhkan resiliensi dalam diri untuk dapat
menyelesaikan skripsi dan lulus dari perkuliahan (Rini, Majorsy, & Hapsari,
2024).

Resiliensi sebagai kemampuan individu untuk menghadapi tantangan
hidup memiliki berbagai ciri ciri yang dapat dipertahankan salah satunya adalah
memiliki kemampuan metakognisi atau keterampilan untuk memantau,
mengontrol dan merefleksi dalam proses belajarnya (Syukur, Putra, Ardi, &
Mardian, 2024). Metakognisi adalah Suatu kemampuan yang dimiliki guna
memudahkan individu untuk mengendalikan permasalahan pada dirinya sendiri
dengan menggunakan akal sehat (logika berpikir) serta menggunakan cara
lainnya yaitu meminta bantuan kepada individu lain serta memiliki faktor
penguat dan pendukung untuk memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapinya (Septiana, 2021).

Ismael (2015) mengemukakan bahwa metakognisi adalah
pengetahuan, kesadaran, dan kontrol terhadap proses kognitif. Sementara itu
metakognisi merujuk pada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai
proses belajar dan berpikir yang dilakukan oleh kesadaran dan akan terwujud

apabila seseorang dapat mengawal proses berpikirnya dengan merencanakan,



memantau, dan mengevaluasi aktivitas berpikirnya sendiri (Fitri & Putra 2022).
Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa seseorang perlu menyadari
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya sehingga dapat diartikan bahwa
metakognisi adalah suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada diri sendiri
sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal (Munir, 2018).
Metakognisi merupakan suatu kemampuan seseorang dimana orang tersebut
mencoba memahami cara berpikirnya dengan memahami proses kognisi yang
dilakukan dengan melibatkan komponen-komponen perencanaan (functional
planning), pengontrolan (self~-monitoring), dan evaluasi (self evaluation) dalam
rangka menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Panggayuh, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Nicholas (2020) ditemukan bahwa
adanya pengaruh metakognisi terhadap resiliensi akademik sebesar 15%,
semakin tinggi metakognisi seseorang maka semakin tinggi pula resiliensi yang
dimiliki mahasiswa begitu juga sebaliknya, semakin rendah metakognisi maka
semakin rendah resiliensi yang dimiliki mahasiswa, sehingga berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas dapat diketahui bahwa
metakognisi memiliki peranan yang signifikan dengan resiliensi mahasiswa
dalam proses akademiknya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa metakognisi dan
resiliensi dapat mengatasi masalah-masalah yang dirasakan mahasiswa yang
diberikan dan membantu mahasiswa untuk tetap sukses dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya sebagai mahasiswa tingkat akhir untuk menyelesaikan

skripsi. Hal ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya yang telah



dipaparkan, namun masih minim ditemukan penelitian mengenai pengaruh
metakognisi terhadap resiliensi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan
metakognisi dengan resiliensi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan

skripsi.

. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka dikemukakan urgensi
masalah yang di teliti serta faktor faktor hubungan antara metakognisi dan
resiliensi akademik. untuk ini peneliti perlu melakukan kajian teori dan
melakukan analisis sehingga didapat variabel variabel yang diduga berkaitan
dengan masalah penelitian. maka dapat didefinisikan sejumlah gejala yang
dapat dijadikan masalah dan perlu diteliti berkaitan dengan penelitian sebagai
berikut:

1. Beberapa mahasiswa merasa kurangnya motivasi dalam menyelesaikan
skripsi.

2. Beberapa mahasiswa menghadapi kesulitan dalam bimbingan skripsi.

3. Beberapa mahasiswa merasa tidak percaya diri mampu menyelesaikan

skripsi.

. Pembatasan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka pembahasan akan dibatasi pada Metakognisi
mahasiswa dan Resiliensi Akademik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi

di FIP dan FT Universitas Negeri Padang.



D. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana gambaran resiliensi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
di FIP dan FT UNP?
2. Bagaimana gambaran metakognisi mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di FIP dan FT UNP?
3. Apakah ada hubungan metakognisi terhadap resiliensi mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut:
1. Resiliensi merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh setiap
mahasiswa.
2. Kemampuan mahasiswa dalam menghadapi masalah dan tekanan berkaitan
dengan resiliensi.
3. Resiliensi dapat meningkat dan menurun dipengaruhi oleh berbagai faktor
dari diri dan dari lingkungan.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan tingkat resiliensi mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di FIP dan FT UNP.
2. Mendeskripsikan gambaran Metakognisi mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di FIP dan FT UNP.

3. Mengetahui lebih lanjut terkait Hubungan metakognisi terhadap resiliensi



mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan serta menambah wawasan akademik tentang pengaruh
metakognisi terhadap resiliensi. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
metakognisi dan resiliensi mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
orangtua mengenai pentingnya keterlibatan aktif untuk meningkatkan
resiliensi mahasiswa.
b. Bagi Konselor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
merancang program bimbingan dan konseling yang mendukung
resiliensi mahasiswa.
c¢. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau dasar
penelitian lanjutan yang terkait dengan metakognitif dan resiliensi

mahasiswa terutama yang sedang menyusun skripsi.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
terhadap 286 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan dan Fakultas Teknik yang
sedang menyusun skripsi, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Resiliensi akademik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sangat positif. Sebagian besar mahasiswa memiliki
resiliensi akademik kategori tinggi (61,54%) dan sangat tinggi (38,46%), tanpa
adanya mahasiswa pada kategori sedang, rendah, maupun sangat rendah. Hal
ini menunjukkan kemampuan mahasiswa yang baik dalam menghadapi tekanan
akademik serta mempertahankan motivasi penyelesaian skripsi.

2. Tingkat metakognisi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sangat baik. Mayoritas mahasiswa memiliki metakognisi
kategori tinggi (77,97%) dan sangat tinggi (21,33%), sementara hanya sebagian
kecil berada pada kategori sedang (0,70%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa memiliki kesadaran dan pengelolaan proses berpikir yang efektif
dalam kegiatan penelitian.

3. Terdapat hubungan positif antara metakognisi dan resiliensi akademik
mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi. Semakin tinggi kemampuan metakognisi
mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat resiliensi akademiknya dalam menghadapi

berbagai tantangan akademik.
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B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman tentang
faktor-faktor psikologis yang berperan dalam keberhasilan akademik
mahasiswa, khususnya dalam konteks penyusunan tugas akhir. Hasil
penelitian ini mendukung teori metakognisi yang dikemukakan oleh Flavell
(1979) dan teori resiliensi akademik dari Cassidy (2016), serta memberikan
bukti empiris tentang keterkaitan antara kedua konstruk tersebut. Temuan
ini juga memperkaya literatur tentang self-regulated learning, yang
menekankan pentingnya kesadaran dan pengaturan diri dalam proses
pembelajaran yang kompleks.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model
teoretis yang menjelaskan bagaimana keterampilan metakognitif dapat
berfungsi sebagai mekanisme protektif yang meningkatkan resiliensi
akademik mahasiswa. Pemahaman ini membuka peluang untuk
pengembangan teori yang lebih integratif tentang faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kesuksesan akademik mahasiswa dalam menghadapi
tugas-tugas yang menantang.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi
penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan tinggi.

Bagi institusi pendidikan tinggi, temuan ini menggarisbawahi

pentingnya mengembangkan program-program yang dirancang untuk
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meningkatkan keterampilan metakognitif dan resiliensi akademik
mahasiswa. Program orientasi akademik, pelatihan keterampilan belajar,
dan workshop manajemen penelitian dapat diintegrasikan dengan
pengembangan keterampilan metakognitif agar mahasiswa lebih siap
menghadapi tantangan penyusunan skripsi.

Bagi layanan bimbingan dan konseling di kampus, temuan ini dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan program intervensi yang spesifik
untuk membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun
skripsi. Program-program seperti pelatihan strategi metakognisi, bimbingan
kelompok, atau konseling individu dapat dirancang untuk meningkatkan
resiliensi akademik mahasiswa.

Bagi mahasiswa sendiri, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa kemampuan untuk merefleksikan dan mengatur proses
belajar mereka sendiri sangat penting untuk kesuksesan dalam
menyelesaikan skripsi. Mahasiswa dapat secara aktif mengembangkan
keterampilan metakognitif mereka melalui praktik refleksi diri,
perencanaan yang sistematis, dan evaluasi berkala terhadap kemajuan
penelitian mereka.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah
diuraikan, peneliti mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan Tinggi
Institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan program yang

sistematis untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dan resiliensi
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akademik mahasiswa sejak awal masa studi. Program ini dapat berupa mata
kuliah khusus tentang metodologi penelitian yang tidak hanya fokus pada
aspek teknis, tetapi juga mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses penelitian mereka.
Selain itu, institusi dapat menyediakan workshop atau pelatihan berkala
tentang manajemen waktu, strategi belajar efektif, dan teknik mengatasi
stres akademik yang dapat membantu mahasiswa membangun resiliensi

mereka.

. Bagi Unit Layanan Bimbingan dan Konseling

Unit layanan bimbingan dan konseling di kampus disarankan untuk
mengembangkan program intervensi khusus bagi mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam menyusun skripsi. Program ini dapat berupa
konseling individu, bimbingan kelompok atau pelatihan keterampilan
khusus seperti manajemen stres dan manajemen pengembangan resiliensi.
Layanan konseling juga dapat mengintegrasikan pendekatan yang berfokus
pada peningkatan metakognisi sebagai strategi untuk membantu mahasiswa

mengatasi hambatan akademik mereka.

. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa disarankan untuk secara aktif mengembangkan
keterampilan metakognisi mereka melalui praktik refleksi diri yang rutin.
Mahasiswa dapat membuat jurnal penelitian yang tidak hanya mencatat
kemajuan penelitian, tetapi juga merefleksikan strategi yang digunakan,

hambatan yang dihadapi, dan pembelajaran yang diperoleh. Mahasiswa
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juga perlu menyadari pentingnya membangun jaringan dukungan sosial
dengan teman sejawat, dosen pembimbing, dan keluarga untuk memperkuat
resiliensi akademik mereka.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk mengembangkan penelitian ini
lebih lanjut, disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal yang dapat
mengamati perkembangan metakognisi dan resiliensi akademik mahasiswa
sepanjang proses penyusunan skripsi. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin berperan sebagai
mediator atau moderator dalam hubungan antara metakognisi dan resiliensi
akademik, seperti dukungan sosial, efikasi diri, atau gaya bimbingan dosen.
Selain itu, penelitian eksperimental yang menguji efektivitas program
intervensi untuk meningkatkan metakognisi dan resiliensi akademik juga
sangat direkomendasikan untuk memberikan bukti empiris tentang strategi-
strategi yang paling efektif dalam membantu mahasiswa menyelesaikan

skripsi mereka.
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